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SUMMARY 

IRENE OKTAVIANI, Noise and Vibration Analysis of Decomposing Machine 

Young Coconut (Cocos nucifera L.) With Electric Motor Drive (Supervised by TRI 

TUNGGAL). 

 This study aims to analyze the noise and vibration levels generated by a 

young coconut coir decomposing machine with an electric motor drive. This 

analysis is important to determine the impact of machine operations on the work 

environment and operator health. This research was conducted from March to June 

2024. Noise and vibration measurements were carried out in the parking lot of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Palembang. The noise measurement 

method was carried out using the grid method with the measuring instrument used 

sound level meter. While vibration measurements are carried out at several points 

of the young coconut decomposing machine with a measuring instrument used 

vibration meter. The vibration measurement data is depicted in the form of a graph 

while the noise intensity is depicted in the form of noise contours using the Surfer 

11 software application. Based on the results of research and measurements that 

have been carried out, the highest noise results without materials were obtained at 

a speed of 1310 rpm at 80.7 dB. While measurements with materials were obtained 

at a speed of 1310 rpm amounting to 88.0 dB. The highest average vibration value 

was obtained at the measurement point of the feeder section of the test without 

material with a rotation speed of 1310 rpm at 12.4 m/𝑠2. While at the measurement 

point of the feeder section with the material obtained at a speed of 1310 rpm of 18.4 

m/𝑠2. 
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RINGKASAN 

IRENE OKTAVIANI, Analisis Kebisingan dan Getaran Mesin Pengurai Sabut 

Kelapa (Cocos nucifera L.) Muda dengan Penggerak Motor Listrik (Dibimbing oleh 

TRI TUNGGAL). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan dan getaran 

yang ditimbulkan oleh mesin pengurai sabut kelapa muda dengan penggerak motor 

listrik. Analisis ini penting untuk mengetahui dampak operasional mesin terhadap 

lingkungan kerja dan kesehatan operator. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai bulan Juni 2024. Pengukuran kebisingan dan getaran dilakukan 

di lapangan parkir Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Palembang. Metode 

pengukuran kebisingan dilakukan dengan metode grid dengan alat ukur yang 

digunakan sound level meter. Sedangkan pengukuran getaran dilakukan dibeberapa 

titik bagian mesin pengurai kelapa dengan alat ukur yang digunakan vibration 

meter. Data pengukuran getaran digambarkan dalam bentuk grafik sedangkan 

intensitas kebisingan digambarkan dalam bentuk kontur kebisingan dengan 

menggunakan aplikasi Software Surfer 11. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengukuran yang telah dilakukan, hasil kebisingan tertinggi tanpa bahan diperoleh 

pada kecepatan 1310 rpm sebesar 80,7 dB. Sedangkan pengukuran dengan bahan 

diperoleh pada kecepatan 1310 rpm sebesar 88,9 dB. Nilai rata-rata getaran 

tertinggi diperoleh pada titik pengukuran bagian pengumpan pengujian tanpa bahan 

dengan kecepatan putaran 1310 rpm sebesar 12,4 m/𝑠2. Sedangkan pada titik 

pengukuran bagian pengumpan dengan bahan diperoleh pada kecepatan 1310 rpm 

sebesar 18,4 m/𝑠2. 

 

Kata Kunci : Kebisingan, Getaran, Mesin Pengurai Limbah Sabut Kelapa Muda 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman yang menjanjikan. 

Berdasarkan data (Ditjenbun, 2020), total luas  perkebunan kelapa di Indonesia 

adalah 3. 396. 776 hektar, dan jumlah produksinya mencapai  2. 811. 954 ton. Luas 

lahannya 99,09% merupakan perkebunan rakyat dan sisanya  perkebunan negara. 

Buah kelapa tersusun dari empat komponen penting antara lain 35% sabut kelapa, 

12% tempurung kelapa, 28% daging buah, dan 25% air kelapa  (Mulyawan et al. , 

2015). Saat ini industri pengolahan  kelapa pada umumnya masih fokus pada 

pengolahan ampasnya saja, dan industri yang mengolah produk buah-buahan 

seperti air, serat dan tempurung kelapa masih diolah secara tradisional dan  

dimanfaatkan secara optimal (Mahmudah, 2020). Tempurung kelapa merupakan 

produk sampingan dari konsumsi kelapa. Salah satu sektor yang menghasilkan 

limbah tempurung kelapa adalah penjual es kelapa muda. Berdasarkan  observasi 

dan catatan harian (Sibarani et al., 2021), penjual es kelapa muda mengonsumsi 

antara 10 hingga 170 potong per hari. Konsumsi es kelapa muda secara masif 

menghasilkan limbah dalam jumlah besar. Tempurung kelapa muda yang 

terakumulasi dapat menimbulkan bau tak sedap dan demam berdarah pada musim 

hujan (Rahmawati et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mengurangi limbah dan meningkatkan nilai jual batok kelapa muda. Potensi  

tanaman kelapa lainnya selain buahnya adalah sabut kelapa. Untuk mengurangi 

limbah tempurung kelapa muda, serabut kelapa dapat diolah menjadi produk berupa 

sabut gambut dan serabut sabut serta digunakan sebagai tempat penanaman yang  

ramah lingkungan (Amin dan Samsudi, 2010). 

Alat pengurai sabut kelapa adalah mesin yang dirancang untuk menguraikan 

tempurung kelapa atau kulit terluar sehingga menghasilkan untaian serat. Mesin 

sabut kelapa ini dapat digunakan pada  industri furnitur, otomotif, dan pertanian 

(Ambarwati, 2015). Saat merancang alat dan mesin pertanian, perhatian harus 

diberikan pada perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja. Menjamin 

keselamatan dan kenyamanan pekerja saat mengoperasikan alat dan mesin 
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pertanian memerlukan penelitian dengan pendekatan ergonomis. Ergonomi 

mencakup masalah kebisingan dan getaran. Globalisasi mengacu pada cara 

kemajuan dan perkembangan teknologi dan komunikasi berdampak pada industri. 

Banyak masyarakat di Indonesia  yang kini memanfaatkan teknologi  untuk 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. Namun  dengan berkembangnya teknologi 

tersebut terdapat dampak positif dan negatif, dan salah satu dampak negatifnya 

adalah munculnya faktor berupa pencemaran udara dan kebisingan yang 

berhubungan dengan penggunaan mesin (Ramdan, 2014). Kebisingan dihasilkan 

oleh fasilitas produksi, transportasi, dan peralatan kerja dan pada tingkat tertentu 

dapat menyebabkan kerusakan pendengaran (Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI 

No. 5 Tahun 2018). Kebisingan yang dihasilkan oleh mesin dan peralatan seringkali 

mempengaruhi kondisi mental pekerja. Mengabaikan hal ini dapat berdampak pada  

produktivitas dan menimbulkan kelelahan di kalangan karyawan. Berdasarkan data 

diketahui sekitar 250 juta kecelakaan kerja terjadi setiap tahunnya, dan pada tahun 

2013, jumlah kecelakaan kerja tertinggi terjadi sebanyak 35. 917 orang (Pusdatin 

Kemenkes RI, 2015). Paparan selama 5 hari 8 jam per hari dan  40 jam per minggu 

sebesar 85 dB (Darlani dan Sugiharto, 2017). 

Getaran adalah gerak bolak-balik suatu massa atau beban akibat 

keseimbangan pada suatu titik tertentu (Keputusan MENLH, 1996). Pengaruh 

getaran pada tubuh manusia terutama terjadi pada bagian rongga tertentu, seperti 

dada, kepala, rahang, dan persendian. Selain ketidaknyamanan yang ditimbulkan 

oleh getaran pada organ tubuh, beberapa penelitian juga melaporkan efek jangka 

panjang yang dapat menyebabkan radang sendi pada tulang belakang (Rusli, 2008). 

Secara umum, paparan tubuh terhadap getaran mekanis dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan saat bekerja, mempercepat timbulnya kelelahan kerja, dan 

mendorong berkembangnya gangguan kesehatan di tempat kerja. Karena 

permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan investigasi dampak pengoperasian 

mesin terhadap lingkungan kerja dan kesehatan operator. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan dan getaran 

yang ditimbulkan oleh mesin pengurai sabut kelapa muda. 
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